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ABSTRAK  

Keong Tutut atau Filopaludina javanica (Viviparidae) bereproduksi secara vivipar dan menyimpan juvenil berupa 
embryonic shell di dalam tubuh induknya sebelum dilepas di alam. Belum banyak diketahui faktor apa saja yang 
memengaruhi jumlah embryonic shell yang dihasilkan oleh satu individu dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara ukuran induk dengan jumlah embryonic shell pada Filopaludina javanica. Sampel yang 
digunakan adalah koleksi ilmiah Museum Zoologicum Bogoriense, BRIN Cibinong. Pengukuran dimensi cangkang 
menggunakan kaliper digital dengan tingkat ketelitian 0,01 mm. Ekstraksi embryonic shell dilakukan dengan melakukan 
pembedahan pada subhaemocoelic brood pouch yang terletak di bagian anterior. Data dianalisa menggunakan uji kolerasi 
spearman. Lima parameter dimensi cangkang induk F. javanica yang diukur (tinggi cangkang, lebar cangkang, tinggi 
menara, tinggi apertur, dan lebar apertur) menunjukkan korelasi yang rendah dengan  jumlah embyonic shell yang 
dihasilkan, yaitu dengan nilai signifikasi berkisar antara 0,095 hingga 0,495, dan  nilai koefisiensinya antara 0,141 – 0,335. 
Hal ini berarti jumlah embryonic shell yang dihasilkan oleh individu dewasa F. javanica tidak dipengaruhi oleh ukuran 
induknya. 
 
Kata Kunci: F. javanica, embryonic shell, induk dimensi cangkang, korelasi 
 

ABSTRACT  
Tutut or Filopaludina javanica (Viviparidae) reproduces viviparously and stores juvenile embryonic shells in the mother's body 

before discharge. Little information is available about any factor affecting the number of embryonic shells produced by one adult 
individual. This study aims to analyze the relationship between the primary size and the number of embryonic shells in Filopaludina 
javanica. The sample used is the scientific collection of the Museum Zoologicum Bogoriense, BRIN Cibinong. The shell size was 
measured using a digital calliper with a density of 0.01 mm. The embryonic shell extraction was performed by surgery on the 
subhaemocoelic brood pouch in the anterior part. The data was analyzed using the Spearman cholera test. The five-dimensional 
parameters of the F. javanica primary shell measured (shell height, shell width, tower heights, aperture height, and aperture width) 
showed a low correlation with the number of embryonic shells produced, with a significance value ranging between 0.095 and 0.495, 
and a coefficient value between 0.141 and 0.335. This means that the number of embryonic shells produced by the adult individual F. 
javanica is not affected by its primary size. 
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PENDAHULUAN  

Filopaludina javanica merupakan salah satu 

spesies keong (gastropoda) anggota famili 

Viviparidae (Molluscabase, 2021). Spesies ini 

dikenal oleh masyarakat lokal dengan sebutan tutut 

(Sunda) atau kreco (Jawa). Filopaludina javanica 

banyak dijumpai pada berbagai habitat di perairan 

tawar seperti sungai, danau, sawah, dan kolam 

berarus tenang maupun deras (Mahruf et al., 2020). 

Keong ini secara ekologi berperan sebagai 

konsumen pertama di habitatnya, karena memakan 

lumut atau tumbuhan air. Lailiyah et al., (2021) 

menyebutkan bahwa F. javanica memiliki 

kemampuan mengurangi limbah organik di 

perairan. Kemampuan F. javanica dalam bertahan 

hidup di perairan tercemar menjadi alasan 

tingginya populasi dan luasnya distribusi keong 

spesies ini (Mujiono et al., 2019). 

Spesies F. javanica juga memiliki peran 

ekonomi sebagai alternatif sumber protein. Keong 

ini telah dimanfaatkan oleh masyarakat luas untuk 

bahan makanan pengganti daging. Menurut 

Miranti et al., (2020), F. javanica memiliki 

kandungan nilai gizi yang tinggi dan mengandung 

mineral seperti zat besi, kalsium, dan seng. Daging 

F. javanica juga mengandung protein (15%), lemak 
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(2,4%) dan air (80%), sehingga dapat dijadikan 

sebagai sumber makanan yang sehat karena kadar 

protein yang tinggi dan lebih rendah lemak 

(Musiam dan Aisyah, 2019). Syahid (2018) juga 

menyebutkan dalam 100 gram daging F. javanica 

mengandung 11,8 gram protein dan 299,2 mg 

kalsium yang berperan dalam pertumbuhan tulang 

dan gigi. Kadar zat besi yang terkandung dalam 

daging F. javanica cukup tinggi sebesar 11,7 mg 

yang berguna untuk pembentukan sel darah merah. 

Tingginya kadar asam lemak tak jenuh ganda 

omega-3 pada F. javanica dinilai mampu 

meningkatkan kolesterol baik (HDL) dan 

menurunkan kolesterol jahat (LDL) serta 

trigliserida yang ada pada darah. Beberapa kurun 

waktu yang lalu, keong ini menjadi sangat populer 

karena dipercaya dapat menjadi obat bagi sejumlah 

penyakit antara lain obat maag dan dapat 

mencegah tukak lambung (Miranti et al., 2020). 

Namun demikian masih diperlukan banyak 

pembuktian ilmiah tentang khasiat F. javanica 

sebagai bahan obat. 

Keberadaan F. javanica yang melimpah di 

Indonesia menarik minat peneliti untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai spesies ini. Sejauh ini, 

penelitian mengenai F. javanica di Indonesia 

berfokus pada peranannya sebagai bioindikator 

pencemaran dan senyawa kimia yang terkandung 

dalam tubuh F. javanica. Namun demikian, 

penelitian yang secara khusus mengkaji mengenai 

reproduksi khususnya jumlah anakan yang 

berbentuk cangkang embrionik (embryonic shell) 

pada F. javanica yang dihasilkan oleh individu 

dewasa, masih sangat jarang dilakukan.  

Embryonic shell (cangkang embrionik) 

merupakan tahap awal perkembangan juvenil yang 

disimpan dalam tubuh induk sebagai bentuk 

strategi reproduksi yang bermanfaat sebagai 

perlindungan terhadap lingkungan seperti kondisi 

habitat yang tidak sesuai atau menghindari 

predator. Cangkang embrionik terbentuk setelah 

fertilisasi internal. Jumlah cangkang embrionik 

yang dihasilkan oleh induk betina dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu internal 

seperti faktor genetik dan kemampuan reproduksi, 

maupun faktor eksternal misalnya adanya polutan 

pada perairan (Sulikowska-Drozd et al., 2022). 

Variasi morfologi yang cukup tinggi pada 

spesies ini diduga menjadi salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi jumlah anakan pada tiap 

individu. Salah satu variasi morfologi yang 

dijumpai adalah dimensi atau ukuran cangkang 

induknya. Sejauh ini belum ada informasi 

mengenai keterkaitan atau kolerasi antara ukuran 

induk dengan jumlah embryonic shell yang 

dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara ukuran induk dengan 

jumlah embryonic shell pada F. javanica. Informasi 

tersebut penting artinya yakni sebagai data dasar 

dalam pemanfaatan spesies ini mengingat kegiatan 

konsumsi F. javanica sejauh ini belum melaui usaha 

budidaya dan masih mengandalkan pengambilan 

langsung dari alam. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi gambaran untuk mewaspadai potensinya 

sebagai hama mengingat populasinya yang tinggi 

di alam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

hingga Mei 2023 di Laboratorium Moluska dan 

Invertebrata Lain, Museum Zoologicum Bogoriense 

(MZB), Cibinong. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah koleksi ilmiah yang tersimpan 

di MZB, BRIN Cibinong. Pengukuran dimensi 

cangkang (Gambar 1) dilakukan menggunakan 

kaliper digital dengan tingkat ketelitian 0,01 mm. 

Parameter dimensi cangkang yang diukur 

mengikuti Dechruksa et al. (2013), yaitu meliputi 

pengukuran tinggi cangkang (TC), lebar cangkang 

(LC), tinggi seluk tubuh (TST), tinggi apertur (TA), 

dan lebar apertur (LA). Ekstraksi embryonic shell 

dilakukan dengan melakukan pembedahan pada 

subhaemocoelic brood pouch yang terletak di bagian 

anterior mengikuti metode Dechruksa et al. (2013). 

Korelasi antara parameter-parameter dimensi 

cangkang dengan jumlah embryonic shell dianalisa 

menggunakan uji kolerasi spearman menggunakan 

SPSS ver 23.   

 
Gambar 1. Lima Parameter Dimensi cangkang yang diukur 

(TC = Tinggi Cangkang, LC = Lebar Cangkang, TA = 

Tinggi Apertur, LA = Lebar Apertur, TST = Tinggi Seluk 

Tubuh) (Dokumentasi pribadi) 

 

Interpretasi koefisien yang menunjukkan nilai 

product monent yang didapatkan dari hasil uji 

kolerasi mengikuti Pratomo (2020) sebagaimana 

yang terlihat pada Tabel 1. (Pratomo, 2020): 
 

Tabel 1. Interpretasi nilai koefisien kolerasi 

Interval Koefisien Korelasi Interpretasi Hubungan 

0,00 – 0, 199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah  
0,40 – 0,599 Sedang 
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0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 50 individu dewasa F. javanica, 26 

diantaranya menyimpan embryonic shell. Embryonic 

shell tersebut terdapat di daerah anterior kepala. 

Bentuk embryonic shell sama dengan bentuk 

individu dewasa hanya saja ukurannya lebih kecil 

(Gambar 2). 

  
Gambar 2. Bentuk embryonic shell yang tersimpan dalam 

tubuh individu dewasa dari F. javanica (Dokumentasi 
pribadi) 

 

Parameter yang digunakan untuk uji kolerasi 

yaitu tinggi cangkang, lebar cangkang, tinggi 

menara (tinggi cangkang – lebar cangkang), tinggi 

apertur, dan juga lebar apertur. Hasil uji kolerasi 

dengan nilai signifikansi dan koefisien korelasi 

disajikan pada Gambar 3. 

Hasil uji korelasi terhadap 5 parameter dimensi 

cangkang yang diteliti dengan jumlah anakan 

menunjukkan besarnya nilai signifikansi pada 

tinggi cangkang, lebar cangkang, tinggi menara, 

tinggi apertur, dan lebar aperture masing-masing 

0,179; 0,205; 0,095; 0,495; 0,412. Dari hasil nilai 

signifikansi menunjukkan lebih dari 0,05 yang 

berarti korelasinya tidak signifikan. Nilai signifikan 

yang terendah dimiliki parameter tinggi menara 

yaitu 0,095 dan yang tertinggi yaitu tinggi apertur 

dengan nilai 0,495. Adapun nilai koefisen kolerasi 

pada tinggi cangkang, lebar cangkang, tinggi 

menara, tinggi apertur, dan lebar aperture masing-

masing 0,272; 0,257; 0,335; 0,141; 0,168. Nilai 

koefisien kolerasi terendah ada pada tinggi apertur 

dengan nilai 0,141 dan tertinggi dimiliki tinggi 

menara yaitu 0,335.  Seperti pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa kurang dari 0,399 memiliki 

hubungan korelasi yang rendah atau lemah. 

 
Gambar 3. Nilai signifikansi dan koefisien kolerasi pada 5 

parameter dimensi cangkang 

 

Filopaludina javanica bereproduksi dengan cara 

vivipar. Keong ini melahirkan anaknya namun 

embrio yang terbentuk disimpan di dalam tubuh 

induknya yaitu di bagian anterior (Isnaningsih & 

Marwoto, 2016; Kohler & Dames, 2009). Setelah 

berkembang hingga mencapai ukuran tertentu 

(Gambar 2), embryonic shell ini kemudian dilepaskan 

ke habitat.  

Pada hasil uji kolerasi terhadap 5 parameter 

dimensi cangkang yang diteliti (Gambar 3) 

kesemuanya menunjukkan nilai koefisien korelasi 

yang sangat rendah hingga rendah (0,141-0,335). 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah embryonic shell 

yang dihasilkan individu dewasa F. javanica tidak 

dipengaruhi oleh ukuran tubuh induk. Penelitian 

yang dilakukan oleh Chapparo et al., (2019) 

terhadap gastropoda jenis Crepipatella dilatata juga 

menunjukkan tidak adanya kolerasi antara ukuran 

induk betina dengan jumlah kapsul telur yang 

dihasilkan per induk. Selain itu, ditemukan pula 

bahwa karakteristik jaringan induk betina dan 

panjang cangkang induk tidak memiliki hubungan 

dengan brooding.  

Faktor yang mempengaruhi jumlah embryonic 

shell yang dihasilkan oleh induk adalah suhu dan 

pH. Suhu berpengaruh terhadap aktivitas 

metabolisme yang ada dalam tubuh individu 

termasuk dalam aktivitas reproduksi. Untuk 

melangsungkan metabolisme yang optimal, suhu 

yang dibutuhkan oleh gastropoda berkisar antara 

25°C-32°C (Muzahar et al., 2020). Secara umum, 

apabila terdapat kenaikan suhu hingga lebih dari 

40°C maka aktivitas reproduksi gastropoda dapat 

terpengaruh bahkan dapat mengganggu 

perkembangan hingga kematian (Ardiyansyah, 

2018). Suhu hangat meningkatkan intensitas dan 

potensi induk betina dalam memproduksi embrio 

berkisar 65% sampai 85% sedangkan pada suhu 

rendah hanya diperoleh presentase 2-3% (Chapparo 

et al., 2019). Kepadatan larva akan meningkat 

seiring dengan peningkatan kelangsungan hidup 

individu pada lingkungan (Padilla et al., 2018). 

Selain suhu, pH juga berpengaruh terhadap 

aktivitas reproduksi induk. pH optimal untuk 

kelangsungan hidup dan reproduksi gastropoda 

berkisar 6-8,5. Perubahan Ph yang terlalu rendah 

atau terlalu tinggi berpengaruh pada reproduksi 

gastropoda (Ardiyansyah, 2018). Gastropoda 

sensitif terhadap perubahan keasaman lingkungan. 

Gastropoda pada lingkungan asam bertelur lebih 

sedikit karena asam yang tinggi dapat 

menghancurkan cangkang. Dalam upaya spesies 

memperbaiki cangkang untuk bertahan hidup, 

individu (induk) menjadi berkurang 

kemampuannya dalam memproduksi telur. Hal ini 
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karenacangkang gastropoda tersusun dari endapan 

kalsium yang sangat banyak rentan terhadap 

kerusakan akibat kondisi asam. Kerusakan tersebut 

dapat mengakibatkan gastropoda mengalami stres 

dan memperlambat kecepatannya proses 

reproduksi (Nuryanto et al., 2021).  

 

SIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulan bahwa ukuran dimensi cangkang keong 

dewasa (induk) Filopaludina javanica berkorelasi 

rendah dengan jumlah embyonic shell yang 

dihasilkan, dengan nilai signifikasi berkisar antara 

0,095 hingga 0,495, dan  nilai koefisiensinya antara 

0,141 – 0,335. Hal ini berarti jumlah embryonic shell 

yang dihasilkan oleh individu dewasa F. javanica 

tida dipengaruhi oleh ukuran induknya. 
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